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ABSTRACT

Bambara groundnut is a type of legume from Africa that has adapted well in various regions of Indonesia.
Bambara groundnut productivity in Indonesia is still low and needs to be increased. Increasing the productivity
of bambara groundnuts can be done through fertilization application. This research aims to determine the effect
of various doses of SP-36 fertilizer on the growth and yield of several Bambara groundnut accessions. The study
was carried out using a randomized block design with three replications and two factors, namely the origin of the
accessions (Jampang, Cibenda, and Waluran) and the dose of SP-36 fertilizer (0%, 50%, 100%, 150% of the
recombination dose). The variables observed were plant height, number of leaves, canopy diameter, leaf area,
stem diameter, number of flowers, fresh and dry weight of stover, total fresh and dry weight of pods, number of
full, empty and total pods. The results showed that the Waluran accession had advantages in plant height, number
of leaves, canopy diameter, number of flowers, total number of pods and number of full pods. Giving SP-36 at a
recommended dose of 150% resulted in the best number of flowers, total and full pod weight. The Waluran
accession given the recommended 150% SP-36 fertilizer produced a high number of flowers and dry weight of
stover.

Keywords: fertilization, legumes, productivity
ABSTRAK

Kacang bogor atau bambara groundnut merupakan jenis tanaman legum asal Afrika yang sudah lama beradaptasi
di Indonesia. Produktivitas kacang bogor di Indonesia masih tergolong rendah dan perlu ditingkatkan.
Peningkatan produktivitas kacang bogor dapat dilakukan melalui pemupukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk SP-36 terhadap pertumbuhan dan hasil beberapa aksesi
kacang bogor. Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 3 ulangan dan 2 faktor,
yaitu asal aksesi (Jampang, Cibenda, dan Waluran) dan dosis pupuk SP-36 (0%, 50%, 100%, 150% dari dosis
rekombinasi). Peubah yang diamati berupa tinggi tanaman, jumlah daun, diameter kanopi, luas daun, diameter
batang, jumlah bunga, bobot segar dan kering brangkasan, bobot segar dan kering polong total, jumlah polong
bernas, cipo, serta total. Hasil penelitian menunjukkan aksesi Waluran memiliki keunggulan pada peubah tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter kanopi, jumlah bunga, jumlah polong total dan jumlah polong bernas. Pemberian
SP-36 dengan dosis 150% rekomendasi menghasilkan jumlah bunga, bobot polong total dan bobot polong bernas
terbaik. Aksesi Waluran yang diberi SP-36 150% rekomendasi menghasilkan jumlah bunga dan bobot kering
brangkasan yang tinggi.

Kata kunci: legum, pemupukan, produktivitas

PENDAHULUAN (Adhi dan Wahyudi, 2018). Kacang bogor

berpotensi  dikembangkan secara luas

Kacang bogor (Vigna subterranea
L. Verdc.) atau yang dikenal juga dengan
nama bambara groundnut merupakan
tanaman legum asal Afrika yang sudah lama
beradaptasi di berbagai wilayah Indonesia

karena termasuk sayuran polong sumber
karbohidrat dan protein. Menurut Illahi et
al. (2016), 100 g kacang bogor kering
mengandung 19% protein, 63%
karbohidrat, dan 6,5% lemak serta
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mengandung zat besi 59 mg, kalium 1240
mg, fosfor 296 mg, sodium 3,7 mg, dan
kalsium 78 mg. Protein kacang bogor
mengandung asam amino esensial, seperti
lysine dan methionine (Mamoudou &
Mune, 2024).

Produksi dan produktivitas kacang
kacang bogor di Indonesia masih rendah
karena budidaya belum dilakukan secara
intensif, areal penanaman terbatas, dan
belum tersedianya varietas unggul (Bakti et
al., 2018). Pertumbuhan dan produktivitas
kacang bogor sangat beragam tergantung
lingkungan dan jenis aksesi yang ditanam
(Lestari et al., 2015). Kacang bogor asal
Sumedang memiliki rata-rata produktivitas
1,7 t hal (Rahmawati et al. 2016), lebih
rendah dibandingkan asal Afrika yang dapat
mencapai 4,7 t hal (Berchie et al. 2016).
Kacang bogor asal lanras Sukabumi
memiliki bobot polong segar 56,67-81 g per
tanaman dan bobot polong kering antara
183,27-388,5 g per tanaman (Yuliawati et
al., 2018).

Salah satu upaya untuk
meningkatkan produktivitas kacang bogor
adalah dengan perbaikan budidaya melalui
penggunaan pupuk dengan dosis yang tepat.
Pemupukan merupakan tindakan pemberian
tambahan unsur-unsur hara pada tanah,
sehingga tersedia bagi tanaman (Lestari et
al. 2015). Salah satu jenis hara makro yang
penting bagi tanaman polong adalah fosfor
dengan jenis pupuk yang banyak digunakan
adalah SP-36. Pupuk SP-36 memiliki
kandungan hara fosfor (P) dalam bentuk
P>Os sebesar 36% (Dahlia & Setiono,
2020). Unsur P merupakan komponen kunci
dari beberapa molekul sel seperti asam
nukleat, fosfolipid dan adenosin trifosfat
(ATP), selain itu berperan penting pada
proses perkembangan akar, fiksasi nitrogen,
fotosintesis, dan pematangan tanaman
(Kadirimangalam et al., 2023).

Menurut He et al. (2019) aplikasi
hara P nyata meningkatkan jumlah bunga,
jumlah polong berisi, serta jumlah dan
bobot panen kedelai. Aplikasi P juga nyata
meningkatkan bobot kering panen, jumlah
polong per tanaman, bobot 1000 biji, panen
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biji, dan total biomassa tanaman kacang
hijau (Dikr & Abayechaw, 2022). Menurut
Apriliani (2023) pemberian SP-36 dengan
dosis 200 kg ha P mampu meningkatkan
tinggi tanaman, jumlah daun, umur
berbunga, dan jumlah polong.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pemberian
berbagai dosis SP-36 terhadap pertumbuhan
dan hasil beberapa aksesi kacang bogor.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini  dilaksanakan 1
September 2021-12 Januari 2022 di
Kampung Sukaresmi, Desa Cipayung,
Kecamatan Megamendung, Kabupaten
Bogor dengan ketinggian tempat + 610 m
dpl.

Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Rancangan penelitian yang
digunakan  adalah  rancangan  acak
kelompok (RAK) faktorial 3 ulangan
dengan pengaruh yang diuji adalah dosis
pupuk SP-36 dan asal aksesi kacang bogor.
Perlakuan aksesi terdiri dari 3 taraf, yaitu
aksesi Jampang, aksesi Cibenda, dan aksesi
Waluran. Perlakuan dosis pupuk SP-36
terdiri dari 4 taraf, yaitu 0%, 50%, 100%,
150% dari dosis rekomendasi. Dosis
rekomendasi SP-36 mengikuti rekomendasi
untuk tanaman kacang tanah berdasarkan
Purnomo et al. (2013), yaitu 100 kg ha™.
Percobaan terdiri dari 36 satuan percobaan
dan 5 tanaman amatan, sehingga terdapat
180 satuan amatan. Satu satuan perobaan
berupa satu bedengan yang ditanami 10
tanaman kacang bogor.

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis ragam atau uji F pada
taraf 5% dan perlakuan yang nyata diuji
lanjut menggunakan DMRT taraf 5%.
Pelaksanaan Percobaan

Pengolahan lahan dilakukan dua
minggu sebelum penanaman. Lahan dibuat
menjadi tiga petak berukuran 7 m x 27 m
dengan jarak antar petak + 0,5 m dan diberi
dolomit dengan dosis 1 t ha. Pupuk dasar
yang digunakan adalah pupuk kandang
ayam dengan dosis 10 t hal yang
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diaplikasikan  satu
penanaman.

Masing-masing benih per aksesi
ditanam dalam lima baris, tiap baris terdiri
atas 5 tanaman dengan jarak tanam 50 cm x
40 cm. Penanaman benih kacang bogor
dilakukan bersama dengan aplikasi pupuk
urea dengan dosis 50 kg ha, pupuk KCI
dengan dosis 50 kg ha?l, SP-36 sesuai
perlakuan dan pemberian insektisida
berbahan aktif karbofuran dengan dosis 20
kg ha'™.

Penyulaman akan dilakukan pada
saat tanaman berumur 14 hari setelah tanam
(HST). Pembumbunan dilakukan secara
rutin satu minggu sekali setelah tanaman
berbunga.  Pengendalian gulma dan
penyemprotan insektisida berbahan aktif
deltrametrin 25 g L™ dilaksanakan secara
berkala.  Fungisida  berbahan  aktif
mankozeb dengan kosentrasi 3 g/L
diaplikasikan saat tanaman terserang
penyakit yang disebabkan oleh cendawan.

Panen dilaksanakan secara serentak
saat tanaman kacang bogor memasuki umur
18 MST dengan Kkriteria 50% populasi

minggu  sebelum

tanaman memiliki daun yang sudah
menguning. Pengeringan benih dilakukan
selama 14 hari dengan cara dijemur di
bawah sinar matahari.
Pengamatan

Pengamatan akan dilakukan pada 5
tanaman contoh/bedengan. Peubah yang
diamati adalah tinggi tanaman jumlah daun,
diameter kanopi, luas daun, diameter
batang, jumlah bunga, bobot segar dan
kering brangkasan, bobot segar dan kering
polong total, jumlah polong bernas, jumlah
polong cipo atau kosong, dan jumlah
polong total.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tinggi Tanaman

Aksesi berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman pada umur 2-4 MST. Hasil
uji lanjut menunjukkan bahwa tinggi
tanaman aksesi Waluran nyata lebih tinggi
dibandingkan aksesi lainnya, kecuali pada 4
MST tidak berbeda nyata dengan aksesi
Jampang (Tabel 1).

Tabel 1. Tinggi tanaman kacang bogor umur 2-10 MST
Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan  — 0 er 3 MST  4MST 5MST 6MST 7MST 8MST OMST 10 MST

Dosis SP- 36

0% 1312 2142 2403 2542 2651 2747 2870 2975  31.96
50% 1438 2150 2380 2515 2647 2754 2898 3027 32,25
100% 1207 2040 2351 2510 2610 2651 28,00 2988 3144
150% 1323 21,83 2421 2537 26,85 27.86 2983 3134 3346
Aksesi

Jampang 11,828 2086° 2428 2567 2675 2771 2890 3030 32,27
Cibenda 11,400 20,07° 2301* 2470 2616 2735 2863 30,16 31,96
Waluran 1639  2204> 2438 2542 2654 2698 2911 3047 32,61

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama di ikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%

Jumlah Daun

Berdasarkan sidik ragam, aksesi
berpengaruh nyata terhadap peubah jumlah
daun kacang bogor pada umur 4 dan 6-10
MST. Pada 4 MST, aksesi Cibenda
memiliki jumlah daun nyata lebih banyak

dibandingkan aksesi lainnya. Pada 6-10
MST, aksesi Waluran memiliki jumlah
daun nyata lebih banyak dibandingkan
aksesi Cibenda, tetapi tidak berbeda nyata
dengan aksesi Jampang (Tabel 2).
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Tabel 2. Jumlah daun kacang bogor umur 2-10 MST

Jumlah daun (helai)

Perlakuan

2MST 3MST 4MST O5MST 6MST 7MST 8MST 9MST 10MST
Dosis SP-36
0% 7,58 12,24 26,04 41,36 66,60 94,22 112,84 136,40 171,80
50% 8,27 13,60 26,64 41,24 82,11 112,27 136,24 166,84 201,76
100% 7,40 12,33 25,42 39,87 79,40 10591 128,38 160,36 179,51
150% 8,13 12,73 27,13 43,00 73,18 103,31 131,24 155,73 182,47
Aksesi
Jampang 7,55 12,03 23,522 40,23 77,33 107,53° 132,90° 170,63 208,65°
Cibenda 7,60 13,58 30,63° 42,72 60,98% 86,62* 105,38% 123,008 149,77%
Waluran 8,38 12,57 24,78% 41,15 87,65 117,63° 143,25° 170,87° 193,23°

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

Diameter Kanopi

Aksesi berpengaruh nyata terhadap
diameter kanopi kacang bogor pada umur 5-
10 MST. Hasil uji lanjut menunjukkan
bahwa aksesi Waluran dan Jampang
memiliki diameter kanopi nyata lebih besar
dibandingkan aksesi Cibenda (Tabel 3).
Jumlah Bunga

Perlakuan aksesi dan dosis pupuk
SP-36 berpengaruh nyata terhadap peubah

jumlah bunga 8 MST, sementara pada 9-11
MST jumlah bunga nyata dipengaruhi
interaksi antara aksesi dan pupuk SP-36.

Jumlah bunga kacang bogor SP-36
dengan dosis 150% rekomendasi tidak
berbeda nyata dengan dosis 100%, tetapi
nyata lebih banyak dibandingkan perlakuan
lainnya (Tabel 4). Jumlah bunga aksesi
Waluran nyata lebih banyak dibandingkan
aksesi lainnya (Tabel 4).

Tabel 3. Diameter kanopi tanaman kacang bogor umur 5 — 10 MST.

Diameter kanopi (cm)

Perlakuan 5 MST 6MST  7MST  8MST  9MST 10 MST

Dosis SP-36

0% 24,81 29,12 32,43 36,01 38,74 41,74
50% 25,28 29,38 33,36 37,21 39,97 43,47
100% 24,54 28,74 32,91 36,04 39,63 42,55
150% 24,70 29,99 33,79 37,26 40,27 43,18
Aksesi

Jampang 27,79° 31,69° 35,26° 38,77° 41,62° 44,51°
Cibenda 18,80° 2391°  2821°  30,70° 35,142 36,95¢
Waluran 27,015 32320 3590°  4041° 4219 46,75

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

Tabel 4. Jumlah bunga tanaman kacang bogor umur 8§ MST.

Perlakuan Jumlah bunga 8 MST

Dosis SP-36

0% 0,67

50% 1,13°

100% 1,36

150% 1,58°

Aksesi

Jampang 1,13°
Cibenda 0,50?
Waluran 1,92¢

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%
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Pada 9 MST, aksesi Jampang yang
diberi pupuk SP-36 dengan dosis 150%
rekomendasi memiliki jumlah bunga nyata
lebih banyak dibandingkan dengan yang
diberi dosis lain. Aksesi Cibenda tidak
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menunjukkan perbedaan jumlah daun saat
diberi berbegai dosis SP-36, sementara
aksesi Waluran yang diberi SP-36 150%
(Tabel 5).

Tabel 5. Jumlah bunga tanaman kacang bogor umur 9-11 MST

. Aksesi
Jumlah bunga Dosis SP-36 Jampang Cibenda Waluran
0% 2 40bcd 1,272 2,73
50% 2 47bcd 1,602 4,00¢f
IMST 100% 3,20% 1,473 4,70
150% 4,53 1,678¢ 5,409
0% 4,07 2,402 5,07
50% 4,60 2,732 7,00
10 MST 100% 5,80°d 2,602 7,93
150% 7,40 2,87% 9,209
0% 5,80P 3,202 7,20°
50% 6,87¢ 3,602 9,33¢
11 MST ! ’ '
S 100% 8,804 4,072 10,408
150% 10,67¢ 5,40P 11,67°

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

Pada 10 MST, aksesi Jampang dan
Waluran yang diberi SP-36 dengan dosis
150% rekomendasi memiliki jumlah bunga
nyata lebih banyak dibandingkan dengan
yang diberi dosis SP-36 lainnya, sementara
aksesi Cibenda tidak memiliki perbedaan
jumlah daun antar dosis SP-36. Pada 11
MST, aksesi Jampang, Cibendam dan
Waluran yang diberi dosis SP-36 150%
rekomendasi menghasilkan jumlah bunga
paling banyak dibandingkan dosis SP-36
lainnya.

Luas Daun, Diameter Batang, Bobot Segar
dan Kering Brangkasan

Berdasarkan sidik ragam, peubah
luas daun, diameter batang, bobot
brangkasan kering, dan bobot polong total
segar serta kering tidak dipengaruhi baik
oleh aksesi, dosis SP-36, maupun interaksi
keduanya, sementara  bobot  segar
brangkasan nyata dipengaruhi oleh aksesi,
SP-36, dan interaksi keduanya (Tabel 6).

Tabel 6. Luas daun dan diameter batang tanaman kacang bogor

Diameter batang

Bobot kering

Bobot segar polong Bobot kering

2

Perlakuan Luas daun (cm?) (cm) brangkasan (g) @ polong (q)
Dosis SP-36
0% 392,68 0,77 156,41 90,58 23,40
50% 598,57 0,85 219,59 129,83 31,96
100% 529,51 0,83 218,66 129,33 29,90
150% 585,68 0,81 197,98 116,82 26,76
Aksesi
Jampang 456,82 0,83 205,94 122,37 30,33
Cibenda 569,80 0,79 207,45 116,60 23,18
Waluran 553,22 0,83 181,10 110,95 30,51

Aksesi Jampang, Cibenda, dan segar nyata lebih tinggi dibandingkan

Waluran yang diberi pupuk SP-36 150%
rekomendasi memiliki bobot brangkasan

dengan yang diberi dosis SP-36 lainnya
(Tabel 7).
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Tabel 7. Bobot segar brangkasan tanaman kacang bogor

Dosis Aksesi

SP-36 Jampang Cibenda Waluran
0% 302,912 357,50P 381,56°
50% 406,031 412,33 427,70%
100% 443 51° 490,11° 502,90f
150% 549,039 581,13" 613,38

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

Jumlah Polong Total, Polong Bernas,
Polong Cipo

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa jumlah polong total, polong bernas,
dan polong cipo nyata dipengaruhi oleh
aksesi dan dosis pupuk SP-36, tetapi tidak
dipengaruhi oleh interaksi keduanya.

Kacang bogor yang diberi perlakuan
SP-36 150% rekomendasi memiliki jumlah

polong total dan polong bernas nyata lebih
tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.
Polong cipo kacang bogor yang tidak diberi
perlakukan SP-36 nyata lebih banyak
dibandingkan dengan yang diberi perlakuan
SP-36 (Tabel 8). Aksesi Waluran memiliki
jumlah polong total, polong bernas dan
polong cipo nyata lebih  banyak
dibandingkan aksesi lainnya (Tabel 8).

Tabel 8. Jumlah polong total, polong bernas dan polong cipo kacang bogor

Perlakuan Jumlah polong total Jumlah polong bernas Jumlah polong cipo

Dosis SP-36

0% 29,493 21,732 7,76°

50% 24,932 20,272 4,672

100% 28,672 24,002 4,672

150% 48,47° 43,96° 4,51°

Aksesi

Jampang 27,982 25,152 2,832

Cibenda 25,452 22,472 2,982

Waluran 45,23 34,85P 10,38
Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%
Pembahasan pada jumlah polong dan bobot polong

Aksesi Waluran memiliki kering total.

keunggulan pada peubah tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter kanopi, jumlah
bunga, jumlah polong total, dan jumlah
polong bernas. Hasil ini sedikit berbeda
dengan yang diperoleh Surahman et al.
(2024) yang menyatakan bahwa jumlah
polong bernas dan total kacang bogor aksesi
Waluran dan Cibenda tidak berbeda nyata,
namun nyata lebih  rendah jika
dibandingkan dengan Jampang hitam. Hasil
pengujian Manggung et al. (2016)
menunjukkan bahwa aksesi kacang bogor
asal Sukabumi memiliki keunggulan pada
karakter vegetatif dan generatif terutama

Aplikasi  pupuk  SP-36 tidak
berpengaruh terhadap semua karakter
vegetatif, tetapi berpengaruh terhadap
karakter generatif, seperti jumlah bunga dan
jumlah polong. Hasil serupa diperoleh
Darudriyo & Sulistyaningrum (2022),
bahwa aplikasi SP-36 tidak memberikan
pengaruh terhadap peubah vegetatif tetapi
berpengaruh terhadap peubah generatif
seperti pembentukan kuncup bunga,
jumlah bunga mekar dan produksi
tanaman cabai. Menurut Supramudho et al.
(2012), P lebih berperan pada fase generatif
dibandingkan dengan fase vegetatif.
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Aplikasi  pupuk SP-36 150%
rekomendasi menghasilkan jumlah polong
total dan bernas paling banyak, selain itu
aksesi Waluran, Cibenda, dan Jampang
yang diberi SP-36 150% rekomendasi
memiliki bobot brangkasan segar dan
jumlah bunga lebih banyak dibandingkan
yang diberi dosis SP-36 lainnya. Pemberian
pupuk SP-36 dalam jumlah yang cukup
dapat meningkatkan pertumbuhan akar,
menjamin pembentukan tanaman yang
kuat, pematangan fisiologis yang cepat,
mendukung pembungaan dan pembentukan
biji, meningkatkan toleransi dingin, serta
meningkatkan produksi tanaman (Khan et
al., 2020). Pemberian hara P sebanyak 75
kg ha?l pada kacang tanah menghasilkan
jumlah polong, jumlah biji, bobot polong
segar, bobot brangkasan dan bobot 100 biji
paling tinggi (Hazmi & Hartoyo, 2014).
Setyawan dan Setyawan (2020)
menyatakan bahwa pupuk SP-36 mampu
memperkuat pertumbuhan tanaman muda
menjadi tanaman dewasa, mempercepat
pembungaan dan pemasakan buah serta biji,
dan dapat meningkatkan produksi polong-
polongan.

Secara umum, penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian pupuk SP-
36 dengan dosis 150% rekomendasi pada
beberapa aksesi kacang bogor memberikan
hasil lebih baik dibandingkan aplikasi dosis
lebih kecil atau tanpa aplikasi sama sekali.
Menurut pendapat Abbasian et al. (2018),
penggunaan fosfat yang kurang tidak akan
efektif untuk mendorong pertumbuhan
akar, bunga, dan biji tanaman. Mekanisme
pemberian fosfat pada umumnya paling
bagus diberikan untuk tanaman pada suhu
udara yang rendah, karena dapat memacu
pembentukan akar, penambahan jumlah
anakan, dan mempercepat pembungaan
(Kantikowati, 2014).

KESIMPULAN

Aksesi Waluran memiliki
keunggulan pada peubah tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter kanopi, jumlah
bunga, jumlah polong total dan jumlah

polong bernas. Pemberian SP-36 dengan
dosis 150% rekomendasi menghasilkan
jumlah bunga, bobot polong total dan
bernas terbaik. Aksesi Waluran yang diberi
SP-36 150% rekomendasi menghasilkan
jumlah bunga dan bobot kering brangkasan
tertinggi.
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